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BAB IV

PENUTUP

Sebagai penutup skripsi ini dikemukakan beberapa pokok penting yang
perlu untuk dipikirkan dan ditegaskan kembali sehubungan dengan
pengembangan dengan cara evangelisasi atau pewartaan melalui seni salawatan
Katolik di Sendangsono. Hal ini akan dijabarkan ke dalam pokok-pokok penting
kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Evangelisasi mengandung arti yang sangat luas. Keluasan cakupan arti
tersebut meliputi berbagai pengertian. Evangelisasi sendiri dimengerti sebagai
upaya untuk memberikan kesaksian Injil kepada semua umat manusia di dunia.
Upaya tersebut merupakan suatu bentuk pembinaan untuk mengubah setiap batin
manusia dari dalam dirinya supaya berkembang imannya akan Kristus. Perubahan
yang diupayakan adalah pembaharuan yang membawa kepada pertobatan batin
manusia. Hal itu semua diupayakan melalui pembaharuan dan peresapan warta
Injil didalam aspek budaya hidup manusia. Maka evangelisasi dapat dimengerti
sebagai usaha pewartaan Injil yang meliputi berbagai dimensi karya, cara dan

wujud untuk sampai kepada pembaharuan umat manusia dalam terang Kristus.
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Sedangkan kebaharuan dalam evangelisasi dapat dimengerti, bahwa karya
kerasulan atau pewartaan haruslah menampilkan kekuatan Injil dan mampu secara
kuat berpengaruh terhadap hati nurani manusia. Kekuatan Injil tersebut terletak
dimana sabda Allah teraktualisasi melalui sebuah ungkapan baru yang lebih
berbicara bagi manusia jaman sekarang. Isi dan tema evangelisasi haruslah
muncul dari dialog dinamis antara situasi aktual umat dengan Injil Yesus Kristus
dan kemajuan kebudayaan dewasa ini. Kebaharuan evangelisasi tersebut
merupakan pembaharuan yang lebih bersemangat dari berbagai cara, wujud dan
metodenya méngenai paham evangelisasi yang telah diusahakan.

Evangelisasi mengandung arti kesaksian kabar gembira yang harus
diwartakan. Berbicara soal evangelisasi berbicara juga bagaimana cara Gereja
untuk mewartakan kabar gembiranya kepada umat manusia. Cara tersebut
memerlukan pemikiran untuk mempergunakan berbagai metode yang dapat
dipaergunakan secara efektif. Goa Maria Sendangsono sebagai tempat ziarah umat
Katolik dapat menjadi komunikator bagi umat untuk memperkembangkan warta
pengalaman personal akan Allah yang sangat mendalam. Warta tersebut
diharapkan mampu menjadi subyek dan pusat komunikasi evangelisasi baru, baik
secara perorangan maupun bersama.

Seni salawatan Katolik Sendangsono yang masih dilestarikan oleh Gereja

yang didukung oleh masyarakat atau umat Katolik diharapkan mampu menjadi
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sarana evangelisasi. Hal tersebut nyata didalam pesan dari Seni Salawatan Katolik
umat diajak menuju keperasaan religius, diharapkan dengan upaya tersebut umat
akan semakin dikuatkan, merasa hidupnya dicintai oleh Allah dan merasa tergerak
atas teladan hidup para tokoh yang disajikan dalam seni Salawatan Katolik
tersebut.

Pada Seni Salawatan Katolik ini disajikan dalam bentuk doa dan nyanyi-
nyanyian yang menyatu dengan budaya asli masyarakat di Sendangsono. Seni
Salawatan Katolik im bukan sekedar dinyanyikan saja tetapi berperan sebagai
sarana kesaksian misi Gereja akan Kristus. Kesaksian ini ada dan muncul karena
seni Salawatan Katolik berhubungan dengan sejarah kekaryaan Gereja.

Kesaksian yang dikemas dalam Seni Salawatan Katolik di Sendangsono
ini  menjadi wahana Gereja Keuskupan Agung Semarang untuk
memperkembangakan warta evangelisasi.

Secara musiknya keseluruhan terkesan monoton, karena dalam seni
Salawatan ini bukan sebagai tontonan namun sebagai sarana berdoa.

B. Usulan dan Saran bagi Masyarakat Sendangsono

Berdasarkan berbagai penjelasan dalam skripsi ini, penulis akan
mengemukakan beberapa usulan dan saran yang dapat dikembangkan lebih lanjut.

Pertama, diharapkan bahwa Seni Salawatan Katolik tidak sekedar menjadi

kesenian yang cuma menjadi pelengkap didalam masyarakat di Sendangsono,
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melainkan mampu menjadi mediator dalam pengembangan Warta evangelisasi
bagi umat melalui program penginstalan atas apa yang telah disajikan.

Kedua, seni salawatan Katolik nantinya dapat menjadi pelengkap dan
dapat ditunjukan kepada umat pendatang dari luar kota yang sedang berwisata
rohani di Goa Maria Sendangsono.

Ketiga, penting sekali untuk dipikirkan lebih lanjut keterkaitan erat antara
Gua Mari Sendangsono sebagai napak tilas panggilan umat dengan Candi Hati
Kudus Ganjuran sebagai napak tilas perutusan umat. Hal tersebut dapat menjadi
jalinan erat napak tilas wisata rohani yang dikembangkan dari keuskupan Agung
Semarang.

Keempat, sangat diharapkan oleh penulis perlunya pengembangan Seni
Salawatan Katolik di Sendangsono agar para pamuda-pemuda Katolik mau
mengembangkan dan melestarikan kekayaan kesenian di Sendangsono ini.

Kelima, perlunya banyak latthan dan pengembangan agar Salawatan
Katolik menjadi lebih berkembang lagi, semuanya perlu kerjasama umat Katolik

di Sendangsono pada khususnya.
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